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SUMMARY
IDENTIFICATION OF ORGANIC COMPOUNDS PRECIPITATED
FRACTION FROM METHANOL EXTRACTTEMBESU FRUIT (Fragraea
fragrans Roxb)BY LCMS/MS AND ANTIBACTERIAL ACTIVITIES

Renny Mutiara Damayanti: guided by Drs. Dasril Basir, M.Si dan Dr. Miksusanti,
M.Si

Chemisty, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University

Xi + 48 pages, 11 figures, 5 tables, 11 attachments

This research was conducted to identify organic compounds in the
precipitated fraction of methanol extracttembesu fruit(Fragraea fragrans) by
LCMS/MS analysis and antibacterial activity against P. acnes, S. aureus and P.
aeruginosa. Tembesu fruit was extracted by maceration using methanol solvent.
Thin Layer Chromatography test on tembesu fruit precipitate with eluent
methanol : ethyl acetate with various comparisons. Organic compounds in the
precipitated fraction of methanol extracttembesu fruitanalysis LCMS/MS by
looking at the retention time and molecular breakdown patterns compared to
literature data. The antibacterial activity organic compounds content of the
precipitated fraction of methanol extracttembesu fruit (test compound) test using
of disc diffusion method to define category clear zone bacterial and dillution broth
method to Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal
Concentration (MBC).

Tembesu fruit extract was successfuully precipitated ass much as 4g
(0,3%) in the form yellow powder. Based on LCMS/MS data analysis, there were
eleven organic compounds and three of them were identified in the form of
ursolic acid with it’s isomer oleanolic acid,3 oxo-ursanaldehyde with it’s isomer 3
oxo-oleanaldehyde and erythrocentaurin at retention time of 9,36; 9,58 and 3,91
minutes. Test compound showed antibacterial activity with a MIC against P.
acnes at consentration of 20.000 ppm, S. aureus and P. aeruginosa at
consentration of 25.000 ppm. As well as providing a MBC value for P. acnes, S.

aureus and P. Aeruginosa of 30.000 ppm for each bacterium.

Keyword :Tembesu fruit, Precipitate, Antibacterial, LCMS/MS
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RINGKASAN
IDENTIFIKASI SENYAWA ORGANIK FRAKSI ENDAPAN DARI
EKSTRAK METANOL BUAH TEMBESU (Fragraea fragrans Roxb)
SECARA LCMS/MS DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI
Renny Mutiara Damayanti: dibimbing oleh Drs. Dasril Basir, M.Si dan Dr.
Miksusanti, M.Si
Kimia, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya
Xi + 48 halaman, 11 gambar, 5 tabel, 11 lampiran

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa organik fraksi
endapan dari ekstrak metanol buah tembesu (Fragraea fragrans) dengan analisis
LCMS/MS dan aktivitas antibakterinya terhadap bakteri P. acnes, S. aureus dan
P. aeruginosa. Buah tembesu diekstraksi dengan cara meserasi menggunakan
pelarut metanol. Uji Kromatografi Lapis Tipis pada fraksi endapan dari ekstrak
metanol buah tembesu menggunakan campuran eluen metanol : etil asetat dengan
berbagai perbandingan. Senyawa organik fraksi endapan dari ekstrak metanol
buah tembesu dianalisa menggunakan LCMS/MS dengan melihat waktu retensi
dan pola pemecahan molekul yang dibandingkan pada data literatur. Uji aktivitas
antibakteri senyawa organik fraksiendapan dari ekstrak metanol buah tembesu
(senyawa uji) untuk menentukan kategori zona hambat bakteri menggunakan
metoda difusi cakram. Metode dilution broth untuk menentukan nilaikonsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).

Ekstrak buah tembesu berhasil diendapkan sebanyak 4g (0,3%) berbentuk
bubukberwarna kuning. Berdasarkan analisa data LCMS/MS terdapat sebelas
senyawa organik dan tiga diantaranya teridentifikasipada waktu rentensi 9,36;
9,58 dan 3,91 menitberupa senyawa asam ursolat berisomer asam oleanolat, 3
okso-ursanaldehidberisomer 3 okso-oleanaldehiddan erythrocentaurin. Senyawa
uji menunjukkan aktivitas antibakteri dengan nilai KHM terhadap bakteri P.
acnespada konsentrasi 20.000 ppm, bakteri S.aureus dan P.aeruginosapada
konsentrasi 25.000 ppm. Serta memberikan nilai KBM terhadap bakteri P. acnes,

S. aureus dan P. aeruginosa sebesar 30.000 ppm pada masing-masing bakteri.

Kata Kunci : Buah tembesu, Endapan, LCMS/MS, Antibakteri
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di daerah kawasan
tropis diantara dua benua (Asia dan Australia) dan dua Samudera (Samudera
Hindia dan Samudera Pasifik) (Kusmana dan Hikmat, 2015). Oleh karena itu,
Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati (Triyono, 2013). Sehingga,
masyarakat di Indonesiadapat memanfaatkan kegunaan tumbuh-tumbuhan, salah
satunya sebagai pengobatan tradisional. Kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan membuat tumbuhan yang ada di Indonesia tidak hanya dimanfaatkan
sebagai obat tradisional, akan tetapi bisa dimanfaatkan sebagai kosmetik
(Nurmalasari dkk, 2012). Produk kosmetik yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan alam disebut juga kosmetik herbal (Hetta, 2016).

Tembesu (Fragraea fragrans) merupakan salah satu tanaman lokal yang
cukup berpotensial dikembangkan di daerah Sumatera Selatan, Lampung dan
Jambi (Asmaliyah dkk, 2012). Buah dari tanaman tembesu ini bisa dimanfaatkan
sebagai bahan pembuatan kosmetika herbal (Basir and Julinar, 2012). Akan tetapi,
buah dari tanaman tembesu ini tidak berbuah sepanjang tahun, oleh karena itu
untuk penyimpanan buah tembesu sebagai bahan pembuatan kosmetik herbal
dapat dilakukan dengan mengekstrak buah-buahan kering tembesu menggunakan
metanol (Basir et al., 2020).

Sebelumnya penelitian terhadap senyawa ekstrak buah tembesu (Fragraea
fragrans) telah dilakukan dan menunjukkan bahwa di dalam buah tembesu
terkandung senyawa asam ursolat dengan isomernya asam oleanolat. Asam
ursolat dan asam oleanolat memiliki aktivitas biologis seperti anti jamur dan anti
bakteri sehingga bermanfaat sebagai bahan pembuatan kosmetika (Basir and
Julinar, 2012). Senyawa asam ursolat dan asam oleanolat berhasil diendapkan dari
ekstrak mrtanol buah tembesu (Basir et al., 2020). Menurut penelitian yang telah
dilakukan Jesus et al (2015) asam ursolat dan asam oleanolat memiliki potensi

sebagai zat antibakteri. Antibakteri merupakan suatu zat yang dapat menghambat
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kerja bakteri dan membunuh bakteri yang dapat menyebabkan infeksi (Paju dkk,
2015).

Uji aktivitas antibakteri pada senyawa ekstrak metanol buah tembesu
sebelumnya telah dilakukan oleh Basir and Julinar (2012) terhadap bakteri
Shigella dysentriae, Escherichia coli, Bacillus substilis dan Staphylococus aureus.
Akan tetapi, untuk memberikan informasi tambahan terkait pemanfaat buah
tembesu sebagai bahan pembuatan kosmetika herbal perlu dilakukan uji terhadap
bakteri-bakteri penginfeksi kulit. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan uji
aktivitas antibakteri terhadap bakteri-bakteri penginfeksi kulit seperti bakteri
Propinibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa
(Mulyadi dkk, 2017).

Bakteri Propionil bacterium acnes merupakan bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi dengan mengiritasi epitel folikel yang dapat dengan mudah
menyebabkan terjadinya acne wvulgaris (Carolia dan Noventi, 2016). Bakteri
Sthapylococcus aureus juga dapat menyumbat pori-pori kulit sehingga
menimbulkan jerawat (Ulean dkk, 2012). Bakteri Pseudomonas aeruginosa juga
termasuk ke dalam jenis bakteri yang dapat menyebabkan infeksi luka pada kulit
(Danela dkk, 2019). Sehingga bakteri Propinibacterium acnes, Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri yang sesuai untuk
diujikan pada uji aktivitas antibakteri terhadap senyawa endapan buah tembesu
sebagai bahan pembuatan kosmetika herbal.

Penelitian ini juga dilakukan untuk menentukansenyawa organik yang
terkandung didalam fraksi endapan dari ekstrak metanol buah tembesu (Fragraea
fragrans). Kemudian, ditentukan aktivitas antibakteri pada senyawa organik fraksi
endapan dari ekstrak metanol buah tembesu dengan menggunakan metode difusi
cakram, dimana pengujian dilakukan dengan mengukur diameter hambatan
pertumbuhan bakteri (Kumesan dkk, 2013). Penelitian ini juga dilakukkan untuk
menentukannilai Konsentrasi hambat minimum (KHM) dan kosentrasi bunuh
minimum (KBM) pada endapan buahtembesu terhadap bakteri Propinibacterium
acnes, Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa dengan metoda
dilution broth.
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1.2.

metanol

Rumusan Masalah
Senyawa organik apa yang terdapat padafraksi endapandari ekstrak
buahtembesu (Fragraea fragrans Roxb) dengan menggunakan

LCMS/MS. Berapakah nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM
(Konsentrasi Bunuh Minimum) padasenyawa organik fraksiendapan dari ekstrak

metanol buah tembesu terhadap bakteri Propinibacterium acnes, Staphylococcus

aureus dan Pseudomonas aeruginosa.

1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui senyawa yang terkandung pada endapan dari ekstrak
metanol buah tembesu (Fragraea fragrans Roxb) dengan
menggunakan LCMS/MS

2. Menentukan kategori kekuatan daya hambataktivitas antibakteri
senyawa organik fraksi endapan dari ekstrak metanol buah tembesu
(Fragraea fragrans) terhadap bakteri Propinibacterium acnes,
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa dengan metoda
difusi cakram.

3. Menentukan nilai KHM dan KBM pada senyawa organik
fraksiendapan dari ekstrak metanolbuahtembesu (Fragraea fragrans)
terhadap bakteri Propinibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan

Pseudomonas aeruginosa dengan metoda dilution broth.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kandungan senyawa organik fraksi endapan dari ekstrak metanol buah
tembesu. Sehingga pemanfaatan buah tembesu dapat dikembangkan
lebih lanjut aktivitas biologisnya seperti anti kerut dan anti aging sebagai
bahan untuk sediaan kosmetik. Serta diharapkan penelitian ini dapat

menjadi indikator sebagai ukuran tingkat kesiapan pakai teknologi.
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